BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

1. Metoda penelitian dan teknik pengumpulan data

Metoda penelitian yang dipergunakan d4i dalam
penelitian ini adalah metoda survey dengan teknik pe-

ngumpulan datanya adelah angket dan wawancara.

2. Populasi
Fopulasi penelitian adalah seluruh siswa ke-
las 1 SMA, SMEA, STM, SPG, dan SPMA di Kota Madya
Bandung. Populasi berjumlah sebanyak 22.351 orang
siswa dengan perincian seperti tertera di dalam ta-

bel 1 sebagai berikut :

TABEL 1l : Jumlah siswa kelas 1 SMA, SME.A., ST™, 3PkG ,
dan SPMA di Kota Madya Bandung tahun ajer-
an 1983/1984

No . Jenis Sekolah Jumlah siswa kelas 1
1. SMA 15.633% orang

2. SMEA 1.411 orang

3. STM %2.774 orang

4. SPG 1.443 orang

5e SPMA 90 orang

Sumber : Hasil pencatatan di SMTA-SMTA yang bersang-
kutan di Kota Madya Bandung pada buian Sep-—
tember den Oktober 1983 (lampiran IT)
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a, Jumlah sampel

Jumlah ssmpel adalah sebanyak 621 orang

siswa kelas 1. Jumlah sampel tersebut ditentukan

berdasarkan kriteria sebagai berikut :

(1).

(2).

Sifat homoginitas dari populasi

Populasi di dalem penelitien ini  bersifat

homogin. Kehomoginitasan tersebut ditandai

oleh hal-hal sebagai berikut :

(a). Setiap siswa kelas 1 SMTA-SMTA ter-
sebut adalah para lulusan SMP.

(b). Siswa-siswa tersebut adalah seumur ’
mereka berumur antara 16 - 18 tehun.

Tentang kehomoginitasan dari populasi Peter

Hague dan Chris Manning menyatakan sebagai

berikut :

Derajet keseragamen (degree of homogenity)

dari populasi. Makin seragam populasi itu ,

makin kecil sampel yang dapat diamblil. Apa-

bila populasi itu seragem sempurna (comple-

tely homogeneous), maka satu-satuan elemen-

ter saja dari populasi sudah cukup represen-

tatif untuk diteliti (Masri Singarimbun ,

1981, h. 130)

Kemampuan peneliti

Peneliti mempunyei kemampuan yang sangat

terbatas, baik delam hal dana, tenaga mau-

pun waktu. Oleh karena itu jumlah sampel
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yang diambil disesuaikan dengan Kemampuan
tersebut. Dalam hal ini Prof.Drs. Sutrisno
Hadil menjelaskan sebagal berikut :

Masalah tentang berapa besar-kecilnya sam-
pel yang harus diambil untuk penyelidikan
kerap kalli merupskan soal yang pangat ga-
wat. Umumnya orang hanya menetapkan besar-
kecilnya sampel atas dasar pertimbangan -
pertimbangan graktis, seperti biaysa, ke-
sempatan dan tenaga. Ini terutama terjadi
pada research-research dalam bidang pen-
didikan dan psikologi. (Sutrisno Hadi y
1983, h. 75).

Teknik penentuan jumlah sampel

Rerdasarkan alasan-alasan tersebut di atas
dan tetap mempertimbangkan reliabilitas
dan presisi dari sampel, maka untuk me-
nentukan jumlah sampel dipergunskan tabel
yang diberikan oleh Gary lewis sebagail ber-

ikut
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Tabel A.2 : Sampel size needed to achieve a given
precision, for simple random sampling

98 % precision sample out of 100
Total Number [Sample Number in | Sample
number in size as | sample size as %

in uni- sample & the variance q of the

versum varianceppopula- | X= 0,01 X popula-
X=0,05 X [tion tion

i 100 74 74,0 48 48,0
200 117 58,5 64 32,0
500 180 36,0 79 15,8
1.000 220 22,0 86 8,6
5.000 267 553 92 1,8
10.000 274 2,1 93 0,9
50.000 280 0,6 94 0,2

Sumber : Planning Education for Development 1980 ,
Volume IV, halaman 216.

i dalem penelitian ini variance dari populasi

tidak diketshui, namun demikian dengan alasan -
alasan seperti telah dikemukakan 4i muka kami
anggap tabel ini dapat dipergunakan. Karena Jjum-
lah populasi sebanyak 22.351 orang siswa, maka
untuk menentukan jumlah sampel kami pergunakan

kolom ketiga baris ke enam, yaitu dengan per-
sentase sampel sebesar 2,7%. Sehingga jumlah
sampel ada sebanyesk 603 orang. Akan tetapi bila
sampel keseluruhan tersebut didistribusikan se-

cara proporsional kepada setiap jenis SMTA, maka
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untuk SPMA hanya akan memperoleh 2 orang saja ’
sehingga bila dianalisis tidak ada artinya. Oleh
karena itu, maka untuk SPMA kami ambil sampél mi-
nimum, yaitu sebesar 20 orang, karena jumlah 20
orang inilah merupakan suatu jumlah minimum yang
secara statistik dapaet dianalisis.
Tistribusi sampel
(1). Sampel sekolah
Sebenarnya penentuan jumlah sampel ditentu -
kan terbalik, yaitu dari jumlah sampel se-
cara keseluruhan, kemudian jumlah sampel sis-
wa menurut wilayah (lokasi), selanjutnya jum-
lah sampel sekolah, jumlah sampel kelas dan
jumlah sampel siswa untuk tiap-tiap kel&és.
Untuk sampel sekolah ditentuken menmurut kri-
teria sebagai berikut :
(a). Distribusi sampel sekolah menurut wila-
yah. Sesuai dengan pembagian wilayah
SMA menurut Kantor Depdikbud EKota Madya
Bandung, maka untuk SMA dikelompokkan
menjadi empat Lingkungan Kerja Bersama
(LKB), yaitu LKB Barat, LKB Utara, LKB

Timur dan LKB Selatan (lampiran II).
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Untuk SMTA kejuruan karena jumlahnya
gsedikit dan penyebarannya tidak merata,
maka pengembilan sampel sekolah di-
sesuaikan dengan peumbagian wilayeh wuwe-
nurut SMA.

(b). Distribusi sampel sekolah menurut mutu.
Baik untuk SMA maupun untuk SMTA kejuru-
an, maka tiap jenis SMTA dibedakan men-
jadi tiga tingkatan mutu, yaitu katego-
ri A (baik), kategori B (sedang) dan
kategori C (kurang). (lampiran II). Pe-
nentusn ini hanya be ‘dasarkan judment
saja, yang didasarkan pada opini masya-
rakat saja.

(¢). Distribusi sampel menurut besar sekolah.
Selain didasarkan atas wilayah dan mu-
tu, maka pengambilan sampel sekolah
juga didasarkan atas ukuran besar  ke-
cilnya sekolah. Penentuan besar kecil =
nya sekolah adalah didasarkan atas ba -
nyak sedikitnya jumlah siswa kelas I
tahun ajaran 1983/1984. Tiap jenis SMTA
dibedakan atas tiga kategori,yaitu be-
sar, sedang dan kecil, dengan kritefia
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sebagai berikut :

TABEL 2 : Penentuan besar kecilnya sekolah

Jenis SMTA Ukuran Jumlah siswa kelas 1
SMA Besar 400 atau lebih
sedang | 200 - 399
kecil kurang dari 200
SMTA Kejuruan Besar 200 atau lebih
sedang 100 - 199
kecil kurang dari 100

Berdasarkan kriteria tersebut maka sampel se-
kolah ditentukan secara purposive.
(2). Sampel kelas

Sampel kelas ditentukan secara random, dengan

teknik sebagai berikut

(a). Bila sampel kelas yang diperuntukkan untuk
sesuatu éekolah jumlahnyes hanya satu ke~
las, maka sampel kelas diambil secara undi-
an.

(b). Bila sampel kelas untuk sesuatu sekolah
jumlehnya lebih dari satu kelas, maka di-

pergunakan rumus sebagal berikut :

) n
1= x

i = interval
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n = Jumlah seluruh kelas di sekolah
yang bersangkutan
k = Jumlah sampel kelas
Sampel kelas yang pertama diambil  ge-
cara undian dan sampel kelas berikutnya
diambil menurut besarnya nilai "i".
(3). Sampel siswa
Sampel siswa untuk setiap kelas sampel  di-
tentukan secara random dengan menggunakan

rumus seperti pada sampel sekolah, yaitu :

i = interval

n = Jumlah siswa di dalam kelas sampel

S = Jumlah sampel siswa

Dengan kriteria penentuan sampel seperti te-

lah diuraikan, maka jumlah sampel sekolah ,

kelas dan sampel siswa keseluruhannya dapat
dilihat di dalam tabel 3 aan tabel 4 di

halaman 82 dan halaman 83 sebagai berikut :
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TABEL 3 : Sampel sekolah, sampel kelas dan sampel siswa
untuk SMA menurut penyebaran wilayeh, klasifi
kasi menurut mutu dan besarnya sekolah

No. Sekolah Siswa Kelas| Mutu]|Besarnya
I| LXB BANDUNG BARAT |[(101) (6)
1l.| SMA Negeri 4 23 1 A |besar
2.| SMA Negeri 6 31 2 B |sedang
2.| SMA BPPK 15 1 B | sedang
4.| SMA Kemah Indonesia 32 2 ¢ | kecil
II| LXB BANDUNG UTARA |(140) (7)
5.| SMA Negeri 5 46 Z A |sedang
6.| SMA Negeri 1 60 3 B jbesar
7.| SMA Kartika Chandra 34 2 C |sedang
ITII| LKB BANDUNG TIMUR ( 81) (%)
8.| SMA Negeri 10 55 3 B |besar
9g.| SMA Regeri 14 28 2 C |besar
IV| LKB BANDUNG SELATAN| (98) (5)
10.| SMA Negeri 11 35 2 A |besar
11.| SMA Negeri 7 49 B | sedang
12.| SKA Putra 14 1 ¢ |kecil
Jumlah sampel (420) (23)

Keterangan : Tanda kurung berarti jumlah per LKB,sumber
lampiran II
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TABEL 4 : Sampel sekoleh, sampel kelas dan sampel siswa

untuk SMTA kejuruan menurut penyebaren wi-
layah, klasifikasi menurut mutu dan besarnya
sekolah
No. Sekolah Siswa Kelas Mutu | Besarnya
I| SMEA : ( 39) (2)
l.| SMEA Negeri 1 25 1 A |besar
2.| SMEA Pasundan 14 1 A |kecil
II| STM : (102) (7)
1. STM Negeri 3 41 b A |besar
2.| STM Merdeksa 34 2 B |besar
.| STM LPPM 27 2 B |sedang
III| SEG : ( 40) (3)
l.| SPG Negeri 2 26 2 A |besar
2.| SPG Pasundan 14 1 B |sedang
IV| SPMA : (20) (1)
1l.| SPMA Gegerkalong 20 1 kecil
Jumlah sampel (201) (12)

Sumber : lLampiran IT

Instrumen penelitian

Data diperoleh dengan menggunakan angket un-
tuk siswa dan wawancara untuk orang tua dari siswa
yang bersangkutan (lampiran IV dan V). Kedua angket
tersebut sebelum dipergunakan di dalam proses pe~
nelitian yang sebenarnya telah diuji-cobakan ter-
lebih dahulu dan telah diperbaiki seperlunya. Uji

coba tersebut dilaksanakan terhadap 50 orang siswa
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kelas 1 SMTA di Xota Madya Randung. Yaitu masing-
masing 10 orang siswa kelas 1 SMA, 10 orang siswa
kelas 1 SMEA, 10 orang siswa kelas 1 STM, 10 orang
siswa kelas 1 SPG, dan 10 orang siswa kelas 1 SPMA.
Sedangkan untuk data sekunder diperoleh dari Kantor
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propin-
si Jawa Parat dan Kantor Departemen Pendidikan dan

Kebudayasan Kota Nadya Bandung.

Skala pengukuran

Untuk mengasnalisis hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependennya di dalam
statistik kita dapat menggunaken macam-macamw teknik
stau model analisis. Misalnya chi square, gamma ’
Yule's Q, regresi, korelasi, dan sebagainya. Teknik
mans yang akan digunakan tergantung kepada skala
pengukuran dari data yang akan dianalisis. Seperti
penulis yang lainnya Delbert C. Miller membedakan

skala pengukuran atas empat macam sebagai berikut

.

Scale construction yields four types of scale :
the nominal scale, consisting simply of dis-
Tinguishable categories with no implication of
"more" or "less'"; the ordinal scale, on which
positions can be identified in rank order but no
implication as to the distance between posgitions;
the interval scale, which has equal distance
between any two adjacent positions on the  com-
tinuum; and the ratio scale, which has only
equal intervals but on absolute zero (Delbert C.
Miller, 1964, h. 94).




85

Variabel-variabel dalam penelitian ini me=-
nurut aslinya mempunyai skala pengukuran yang ber-
beda-beda., Untuk pendapatan orang tua, biaya se-
kolah, persepsi siswa tentang besar kecilnya ke-
sempatan para lulusan tiap jenis SMTA untuk mem-
peroleh pekerjaan, dan persepsi siswa tentang besar
kecilnya kesempatan para lulusan tiap jenis SMTA
untuk meneruskan ke perguruan tinggi, skala pe-
ngukuran untuk keempat variasbel tersebut adalah in-
terval. Kemudian permintaan pendidikan, skala pe-
ngukurannya adelsh skala nominal. Sedang untuk ting-
kat pendidikan ayah dan tingkat pendidikan ibu da-
pat dipandang sebagai skala interval dan dapat d4i-
pandang sebagai skala ordinal. Untuk dapat me-
nganalisis seluruh variabel maka digunakan skala
interval.

(1). permintaan pendidikan di SMTA (Y)
Adalah suatu kenyataan bahwa masyarakat mem-
beriken nilai yang berbeda-beda untuk tiap -
tiap jenis SMTA. Jadi artinya tiap-tiap jenis
SMTA ini mempunyai nilai tertentu yang dapat
dinyatakan di dalam bentuk azngka atau skor.
Tetapl berapa skor untuk masing-masing jenis

SMTA ini. "mtuk menentukan skor untuk masing =



86

masing jenis SMTA tersebut dilakukan gsebagai
berikut : Proses pemilihan yang dilakukan oleh
siswa untuk memilih jenis SMTA mana yang akan
dimasuki adalah sederhana, artinya siswa lang-
sung memilih salah satu diantara jenis SMTA
yang ada. Kalau hasil pilihan siswa tersebut
yang dimanifestasikan oleh jenis SMTA di mana
siswa yang bersangkutan sekarang bersekolah
kita pergunakan sebagai skor, maka skor yang
diperoleh tidak menggambarkan nilai yang di-
peroleh untuk masing-masing jenis SMTA, karena
gkor yang diperoleh untuk masing-masing jenis
SMTA jumlahnya sama dengan jumlah sampel untuk
masing-masing jenis SMTA. Cleh karena itu skor
untuk permintaan pendidikan diambil dengan ca-
ra lain, yaitu dengan cars seperti yang ter-
cantum di dalam pertaenyaan no. 11 halaman 207
lampiran IV. Dengan pertanyaan tersebut kita
dapat mengetahui penilaian responden terhadap
tiap-tiap jenis SHMTA, yaitu dengan cara meng-
hitung frekuensi pilihan responden untuk  ma-
sing-masing jenis SMTA. Kemudian secara kumu -
latif kita dapat menghitung frekuensi untuk
seluruh responden. Dengan demikian kita dapat
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memperoleh skor untuk SMA, ST, SPG, SMEA, dan
SPMA. Cara ini telah biasa dipergunakan di
dalam bidang sosiologi di Amerika Serikat ’
terutama untuk menentukan skor dari bermacam -
macam jabatan. Ini dapast dilihat d4i dalam con-
toh yang diberikan oleh Anthony PM. Coxon. Da-
lam menentukan skor untuk 16 jenis jabatan di
antaranya ia mengemukakan sebagal berikut :
Assign rank of one (1) to ocecupation which
you think ought to have the highest pres -
tige end rewards and rank of sixteen (16)
to occupation which you would give the 1lo=-
west prestige and the poorest rewards. You
may "tie" two occupations with the same
rank if you like (Anthony PM. Coxon, 1979 ,
h. 29).
Dalam contohnya ia menggunakan cara yang ke~
dua, yaitu dengan cara memberikan rank yang
sama untuk dus jabatan yang berada di dalam
satu pasang jabatan. Kemudian skor untuk tiap
jenis jabatan diperoleh dengan cara menjumlah-
kan pilihan-pilihan yang sama. Berdasarkan
angket untuk siswa, pertanyaan no. 1l secara
kumulatif untuk 621 orang responden, untuk

masing-masing jenis SMTA diperoleh skor ge-

bagal berikut :
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Jenis SMTA Skor
SMA 1920
SMEA 1126
STH 1204
SPG 820
SFMA 1136

Jumlah 6210

Namun dengan cars memberikan pertanyaan No. 11
tersebut maka jumlah jawaban yang diperoleh se-
luruhnya menjadi 10 kali lipat, yaitu sebanyak
6210. Oleh karena itu untuk memperkecil  jumlah
hitungan maka skor tersebut dibagi dengan 10 ’
sehingga masing-masing jenis SMTA memperoleh

skor sebagai berikut :

Jenis SMTA Skor
SMA 192
SMEA 113
STM 120
SPG 82
SPMA 114

Jumlah 621

Dengan cara demikian kita memperoleh skor untuk

tiap-tiap jenis SMTA tidak sama dengan jumlah

sampel untuk masing-wmasing jenis SMTA yang ber



89

sangkutan, dilain pihak jumlah skor keseluruh-
nya sama dengan jumlah sampel secara ke~
seluruhan, yaitu 621. Jadi skor yang di-
peroleh dengan cara ini dapat menggambarkan
penilaian responden terhadap masing-masing je-
nis SMTA yang diselidiki di dalam penelitian
ini.

(2). Pendidiken ayah (X,) dan pendidiken ibu (X,)
Pendidikan ayah dan pendidikan ibu pada ha-
kekatnya merupakan askumulasi dari keseluruhan
pendidikan yang pernah dialami oleh ayah atau
ibu. Ia meliputi hasil pendidikan informal ’
pendidikan formal, dan pendidiken non formal.
Perbedaan lingkungan, baik lingkungen keluarga
maupun lingkungan sosial laimmya yang lebih
besar, perbedaan tingkat pendidikan formal ’
perbedaan jenie pendidikan, perbedaan kursus -
kursus dan penataran-penatar:n yang pernah di-
alaminya, kesemuanya mempunyai dampak terhadap
pengetahuan, keterampilan, perileku, dan mung-
kin juga status bagi aysh atau ibu. Jadi arti-
nya tiap-tiap macam pendidikan mempunyai nilai-
nya masing-masing. Xalau nilai-nilai tersebut

dinyatekan di dalam angka-angkas secara ke~
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seluruhan akan merupakan skor pendidikan yang
dicapai oleh ayah atau ibu. Secara ideal ten-
tunya skor untuk pendidikan ayah dan pendidik-
an ibu harus kita ambil dari keseluruhan pen-
didikan yang telah dialami olenh mereka. Namun
hal itu sangat sulit untuk dilaksanakan, ter-
utama bagi penulis. Karena kita akan menghadapi
kesulitan untuk menilai perbedaan keadaan pen=
didikan informal, perbedaan jenis pendidikan
yang setingkat, perbedaan jenis kursus-kursus,
dan perbedaan jenis penataran-penataran  yang
pernah dialami olen seseorang. Satu-satunya
pendidikan yang memungkinkan untuk ditentukan
skornya adalah tingkat pendidikan formal Yyang
telah dicapai oleh seseorang. Oleh karena itu
maka di delam penelitian inl penentuan skor
untuk pendidiken adalah tingkat pendidikan
formal yang telah dicapai oleh ayah atau ibu.
Dalam hubungan ini Masri Singarimbun me-
ngemukakan sebagai berikut : Variabel tingkat
pendidikan dapat diukur dengan tahun sekolah
atau tingkat sekolah (tidak sekolah, tidak ta-
mat SD, SD tamat dan geterusnya).

(Masri Singarimbun, 1981, h. 36 )
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Di samping itu pengaruh pendidikan terhadap
anak dalam memilih jenis SMTA ini tekanannya
adalah pada faktor keteladanan ayah atau ibu ,
bukan bagaimana aysh dan ibu membimbing para
putra-putranya secara langsung memilih suatu
jenis SMTA tertentu untuk dimasukinya,walaupun
hal itu bisa terjadi, namun penelitian ini ti-
dak menjedikan hal tersebut menjadi tekanan
utamanya. Ditinjau dari segl keteladanan ini ,
maka tingkat pendidikan yang dicapai oleh ayah
atau ibu lebih menonjol dari pada macam- macam
pendidikan yang lainnya., Karena tingkat pen-
didikan wempunyai pengaruh bukan hanya pada
pendapatan tetapi juga pada statuss Walaupun
gecara horizontal jenis pendidikan di perguru-
an tinggl mempunyai dampak ekonomis dan sta-
tus, akan tetapi pada tingkat menengah jenis
pendidikan pengaruh semacam itu tidak me-
nonjol. Sehubungan dengan itu maka dalam pe-
pnelitian ini skor pendidikan aysh dan ibu di-
tentukan berdasarkan tingkat pendidikan formal
yang dicapai oleh ayah atau ibu, dan skor
untuk tiap-tiap tingkat perdidikan ditentukan

sebagai berikut :
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Tingkat pendidikan Skor
Tidak sekolah 0
SD tidak tamat 1
SD tamat 2
SMTP tidak tamat 3
SMTP tamat 4
SMTA tidak tamat 5
SMTA tamat 6
Pernah kuliah di perguruan
tinggi/PGSLP 7
Sarjana muda 8
Sarjana . 9
Master 10
Doktor hal

Pendapatan orang tusa (X3)

Pendapatan orang tus adelah jumlah pendapatan
ayah dan ibu atau wali dalam satu bulan.
Ukurarnnya adalah ribuan rupiah. Jadi kalau
geandainya di dalem lampiran V halaman 213
tercatat nilai 13 gebesar 56,5, artinya jum =
lah pendapatan orang tua adalah sebesar
Rp 56.500,00.

Persepsi siswa tentang besar kecilnya ke~

sempatan para lulusan tiap jenis SMTA  untuk
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memperoleh pekerjaan (X4) dan persepsi siswa
tentang besar kecilnya kesempatan para lulus-
an tiap jenis SMTA untuk meneruskan ke per-
guruan tinggi (XS). perdasarkan Guttmen type
gscale, maka skala dapat dibedakan atas empat
tingkatan, salah satu contoh jawaban yang me-
ngukur sikap yang ia kemukakan adalah : very
much so, pretty much, slightly, dan very
little. Di mana masing-masing jawaban dari
yang tertinggi sampai yang terendah adelah 2,
1,5, 1, dan 0,5 (Delbert C. Miller, 1964, h.
256). Kemudian untuk menentukan gkor persepsi
berdasarkan skala Guttman, Delbert C. Miller
memberikan contoh jawaban sebagail berikut s
great, same, not much, none, don't know
(pelbert C. Miller, 1964, h. 261). Garry Le-
wis dalam analisis gammanya membedakan tiga
tingkatan, yaitu more, same, dan less (Garry
lLewis, 1980, h. 85). Selanjutnya C.A. Mo ser
memberikan contoh jawaban sebagal berikut :
higher, same, lower, don't know (Co A. Moser ,
1979, h. 33%4). Berdasarkan contoh-contoh ter-
gebut, meka penentuan skor untuk kedua varia-

bel persepsi tersebut ditentukan dengan meng-
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gunskan pertanyaan dan jawaban No. 17 dan 18
untuk persepsi tentang besar kecilnya ke-
gempatan untuk memperocleh pekerjaan, dan per-
tanyaan dan jawaban No. 19 dan 20 untuk per -
gepsi tentang kesempatan untuk meneruskan ke

perguruan tinggi. Skor ditentukan sebagai ber-

ikut
Jawaban pertenyaan No.l7 dan No. 19 Skor
Kesempatan untuk itu sangat besar 4

Kesempatan untuk itu besar

Kesempatan untuk itu ada

NN

Kesempatan untuk itu tidak ada

Jawaban pertanysan No. 18 dan No. 20 Skor

Tebih besar 3
Sama 2
Tebih kecil 1

Dengan demikian skor tertinggi yang diperoleh
0oleh seorang responden adalah 7 dan skor
terendah adalah 2.

Biaya sekolah (X6)

Skor untuk biaya sekolah ditentukan sama Se-
perti pada pendapatan orang tua, yaitu di-
jadikan ribuan rupiah.
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6. Model analisis

Data dianalisis secara manual dengan meng-
gunakan model analisis regresi linear berganda dan
korelasi.

i muka telah dikemukakan bahwa pada ha-
kekatnya keinginan siswa untuk memasuki sesuatu
jenis SMTA tertentu dipengaruhi oleh banyak faktor.
Akan tetapi dari sekian banyak faktor tersebut ’
seperti telah dikemukakan di muka ada lima faktor
yang diduga mempunyai pengaruh yang lebih penting
bila dibandingkan dengan faktor-faktor yang lain-
nya. Dari kelima faktor tersebut ada satu  faktor
yvang pada hekekatnya terdiri dari dua faktor,yaitu
faktor pendidikan orang tua; Paktor ini terdiri
dari pendidikan ayah dan pendidikan ibu. Oleh
karena itu di dalam analisis kedua faktor terasebut
masing-masing berdiri sendiri. Sehingga di dalam
analisis ini ada enam faktor yang mempengaruhi per-
mintaan pendidikan, ialah :

(1). pendidikan ayah (Xl)

(2). Pendidikan ibu (XQ)

(3). Pendapatan orang tua (XB)

(4). Persepsi siswa tentang besar kecilnya ke-

sempatan para lulusan tiap jenis SMTA untuk
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memperoleh pekerjaan (X4)

(5). Percepsi siswa tentang besar kecilnya ke-
sempatén para lulusan tiap jenis SHTA untuk
meneruskan ke perguruan tinggi (X5)

(6). Biaya sekolah (Xg)

i samping keenam faktor tersebut, maka
jenis kelasmin siswa dan status SMTA mungkin ada
pengaruhnya terhadap permintaan pendidikan di SHTA.
Oleh karena itu maka kedua faktor yang terakhir
ini dijadiken sebagai variabel kontrol. Sehingga
proses berlangsungnya pengaruh keenam faktor ter-
sebut terhadap permintaan pendidikan dapat di-
gambarkan dalam gambar 2 halaman 97 sebagai Dber -
ikut
(1). Panah langsung dari variabel independen (X1 ’

X5 X3, X4, XS’ dan X6) ke variabel dependen
(Y) menggambarkan pengaruh variabel indepen -
den terhadap variasbel dependemnnya. Sifat ana-
lisisnya keseluruhan, yaitu untuk seluruh da-
ta yang berjumlah sebanyak 621 orang.

(2). Panah ke arah jenis kelamin yang kemudian ke-
luar lagi menuju variabel dependen (Y). Ini

berarti bshwa pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependennya mungkin berbeda
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sebagai akibat dari perbedaan jenis kelamin
dari para siswa SMTA tersebut. Teknik analisis-
nya yeitu masing-masing jenis kelamin di-
analisis tersendiri. Kemudian hasil analisis
untuk kedua jenis kelamin (laki-laki dan perem-
puan) diperbandingkan satu sama lain.

(3). Panah ke arah status SMTA yang kemudian keluar
lagi menuju variabel dependen (Y). Ini berarti
bahwa pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependennya mungkin berbeda sebagal
ekibat dari perbedaan status SMTA di mana me-
reka bersekolah. Teknik analisisnya, yaitu
untuk SMTA negeri dan SMTA swasta masing-masing
dianalisis tersendiri. Kemudian hasgil @analisis
ini diperbandingkan satu sama lain.

Hubungan keenam variabel independen tersebut

dengan variabel dependennyas dapat dinyatakan di

dalam bentuk fungsi sebagai berikut :

Y = £ (X, Xpy Xg0 X0 X5y Xg)
pengaruh keenam faktor tersebut terhadap per-
mintaan pendidikan tidak selalu searah, tetapi mung-
kin juga berlawanan. Misalnya makin tinggi pendapat-
an orang tua, siswa/anak belum tentu memilih  jenis

SMTA yang memperoleh skor pilihan yang tinggi,tetapi
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boleh jadi pilihannya Jatuh pada jenis SMTA yang
memperoleh skor pilihan yang rendah. Oleh karena itu
kita bukan hanya perlu untuk mengetahui besarnya pe-
ngaruh tiap-tiap faktor tersebut, akan tetapi juga
perlu mengetahui apakah pengaruh itu positif (searah)
atau negatif (berlawanan). Sehubungan dengan itu
maka kiranya akan lebih cocok bila dalam analisis
ini kita menggunakan model analisis regresi linear
berganda dan korelasi. Bentuk model analisis yang
dimaksud secara umum dapat dirumuskan sebagai ber—~
ikut
Y =By +3 1% + (3%, +[531L5 +3,%y +PcXs +PcXe+ 1
di mana
Y = Permintaan pendidikan di SMTA
X - Pendidikan ayah
X - Pendidikan ibu
X3 = Pendapatan orang tua
= Persepsi siswa tentang besar kecilnya kesempat-
an para lulusan tiap jenis SMTA untuk memper -
oleh pekerjaan
XS = Persepsi siswa tentang besar kecilnya kesempat-
an para lulusan tiap jenis SMTA untuk menerus -
kan ke perguruan tinggi

X6 = BRiaya sekolah
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po = Intercept

Fﬁ = Besarnya pengaruh pendidikan ayah terhadap
permintaan pendidikan di SMTA

132 = Besarnya pengaruh pendidikan ibu terhadap per-
mintaan pendidikan di SMTA

f93 = Besarnya pengaruh pendapatan orang tua ter-
hadap permintaan pendidikan di SMTA

f;A = Besarnya pengaruh persepsi siswa tentang be-
sar kecilnya kesempatan para lulusan tiap je-
nis SMTA untuk memperoleh pekerjaan terhadap
permintaan pendidikan di SMTA

f35 = Besarnya pengaruh persepsi siswa tentang be-
sar kecilnya kesempatan para lulusan tiap je-
nis SMTA untuk meneruskan ke perguruan tinggi
terhadap permintaan pendidikan di SMTA

ﬁ36 = Besarnya pengaruh biaya sekolah terhadap per=-
mintaan pendidikan di SMTA

Untuk dapat menggunakan model analisis reg -

resi linear berganda ini, maka diperlukan asumgi-

asumsi sebagail berikut

(L)e E(YV/X) = My g =3 +/5% 1 =1,2,3,4,5,6
Dimana matriks X adalah suatu gugus bilangan
tetap (fixed)
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(2). Nilai harspan dari tiap-tiap kesalahan peng -
ganggu sama dengan nol : E (€ i) = 0
(3). Kesalahan pengganggu yang satu tidak berkore -
lasi dengan kesalahan pengganggu yang lainnya.
E(éi,ej)=62untuk3~1
O untuk j # 1
(4). Matriks X berdimensi penuh, yaitu k < n
Atas dasar asumsi-asumsi tersebut terutama
asumsi ke 2 maka model dugesannya wenjadi sebagai

berikut :

? - b0+blxl+bzx2+b3X3+b4X4+b5X5+b6x6

Dari model dugaan ini kita dapat memperoleh
nilei-nilai by—> 1 = 0,1,2,3,4,5,6, nilai 7 , ni-
lai R?, r2, dan r. Untuk memperoleh nilai-nilai bi
digunakan metoda Doolittle (Richard W. Mensing,1975,
h. 196).

Daiam menjelaskan hubungan antara faktor-
faktor yang mempengaruhi permintaan pendidikan (X,
Xy X3, X, XS’ dan X6) dengan permintaan pendidik-
annya itu sendiri (Y) digunakan tiga macam uji
statistik, yaitu :
(). uji 7 dan Uji R? untuk wenguji

(a). Ketepatan model yang dipergunakan dan

(b). Uji signifikansi atau uji perbedaan



(2).
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Uji pengaruh dengan menggunakan koefisien reg -
resi (bi) yaitu untuk menguji besar kecilnya

pengaruh tiap-tiap faktor dari keenam faktor
seperti telah disebutkan di muka terhadap per-

mintean pendidikan.

(3). Uji hubungan atau korelasi (r), yaitu untuk me-
nguji tentang kuat atau lemahnya hubungan an-
tara variabel independen dengan variabel depen-
dennya. Dengan menggunskan rumus :
r2 _ Explained variation _ 1 - < AN\~ i;)2

Total variation £ (1 - 7 )2
(Lawrence L. Lapin, 1975, h. 523)

Dengan kriteria keputusannya adalah sebagail ber-

ikut

Koefisien korelasi : sifat hubungan

0,01 - 0,20 Sangat lemah
0,21 - 0,40 Lemah

0,41 - 0,60 Sedang

0,61 - 0,80 Fuat

0,81 - 1,00 Sangat kuat

7. Interpretasi

Interpretasi terhadap hasil analisis data

menurut model seperti telah dijelaskan pada butir 6

di muka akan dilakukan dengan tiga cara, yaitu :



(1).

(2).
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Interpretasl secara keseluruhan, yaitu inter -
pretasi hasil analisis date untuk seluruh sam-
pel yang berjumlah 621 orang responden. Dalam
gawbar 2 halaman 97 di muka digambarkan dengan
panah yang menggambarkan hubungan langsung an-
tara variabel independen (Xl, X5 X3, Xy X5 y
dan X6) dengan variabel dependennya (Y). Anali
sis data dilakukan dengan menggunaskan model I
(lempiran VII). Ini merupakan analisis data
dan interpretasi yang utama, yaitu untuk me-
nguji tentang pengaruh dari keenam faktor ter-
sebut terhadap permintaan pendidikan, baik se-
cara keseluruhan maupun untuk masing-masing
faktor.
Interpretasi melalui variabel kontrol. Fungsi
analisis data dan interpretasi ini adalah un-
tuk meyakinkan apakah betul tiap-tiap faktor
dari keenam faktor tersebut mempunyai pengaruh
terhadap permintaan pendidikan. Interpretasi
ini ada dua macam, yaitu :
(a). Interpretasi menurut jenis kelamin.Dalam
gambar 2 di muka digambarkan dengan panah
yang hubungannya dengan variabel dependen

bertahap, yaitu dari variabel independen
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ke jenis kelamin (veriabel kontrol) dari
jenis kelamin baru kemudian ke variabel
dependennya (Y). Interpretasi ini masing -
masing terdiri atas 368 orang siswa laki -
laki berdasarkan hasil analisis model IT
(lempiren VIII), dan 253 orang siswa  pe-
rempuan berdasarkan hasil analisis model
TII (lampiran IX).

(b). Interpretasi menurut status SMTA. Dalam
gambar 2 di muka digambarkan dengan panah
yang bertahap, yaitu dari variabel indepen-
den ke status SMTA (variabel kontrol) baru
kemudian dari status SMTA panah tersebut me-
nuju ke variabel dependen (Y). Analisis ini
maging-masing terdiri atas 437 orang siswa
SMTA negeri dan 184 orang siswa SHTA swasta
yang dilakukan berdasarkan hasil analisis
model IV untuk siswa SMTA negeri (lampiran
X) dan hesil analisis model V untuk SMTA
swasta (lampiran XI).

(3). Diskusi, dilakukan dengan cara membandingkan ha-
sil analisis dan interpretasi statistik dengan
teori-teori dan pendepat para ahli. Dengan cara

demikian diharapkan agar kesimpulan yang di-

peroleh mendekati kebenaran.





